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<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Menarche dini, atau menstruasi pertama pada usia sebelum
12 tahun, merupakan isu kesehatan masyarakat yang penting karena memengaruhi berbagai luaran kesehatan
reproduksi seperti meningkatkan risiko kanker payudara dan endometrium. Terjadi tren penurunan rata-rata
usiamenarche di Indonesia, dari 13,0 tahun pada Riskesdas 2013 menjadi 12,8 tahun pada Riskesdas 2018.
Menyikapi tren penurunan tersebut, penelitian berskala nasional yang secara khusus menganalisis faktor-
faktor yang berasosiasi dengan kejadian menarche dini di Indonesia sangat diperlukan, mengingat
ketersediaannya yang masih sangat terbatas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor
yang berasosiasi dengan menarche dini pada remaja usia 15& ndash;19 tahun di Indonesia menggunakan
data SK1 2023. Metode: Penelitian ini merupakan studi kuantitatif observasional analitik dengan desain
potong lintang menggunakan data sekunder SK1 2023. Sebanyak 17.765 remaja perempuan usia

15& ndash; 19 tahun yang telah mengalami menarche dan memiliki data usia menarche yang valid. Menarche
dini yang didefinisikan sebagai menarche pada usia &It; 12 tahun memiliki beberapa variabel independen
yang memengaruhinya, yakni status gizi, wilayah tempat tinggal, gugus pulau, kuintil kekayaan, pendidikan
ibu, pekerjaan ibu, aktivitas fisik, konsums minuman manis, konsums makanan berlemak, pajanan asap
rokok. Analisis data dilakukan secara univariat, lalu bivariat menggunakan Chi-square dan dilanjutkan
multivariat menggunakan regresi logistik dengan mempertimbangkan desain survel kompleks SKI1 2023.
Hasil: Prevalensi menarche dini pada remaja usia 15& ndash;19 tahun di Indonesia adalah 12,2%. Status gizi
lebih meningkatkan odds menarche dini (aOR = 1,72; 95% Cl: 1,44 & ndash; 2,07), sebaliknya, status gizi
kurang menurunkan odds menarche dini (aOR = 0,58; 95% CI: 0,38 & ndash; 0,89) dibandingkan status gizi
normal. Remajayang berada di Kepulauan Maluku memiliki odds lebih rendah mengalami menarche dini
(aOR = 0,38; 95% CI: 0,24 & ndash; 0,61), sedangkan tidak ada perbedaan odds yang signifikan pada
Kalimantan (aOR = 0,84; 95% ClI: 0,67 &ndash; 1,07) dan Papua (aOR = 0,82; 95% CI: 0,43 & ndash; 1,53).
Remaja dari kuintil terendah (aOR = 0,71; 95% CI: 0,54 & ndash; 0,92) dan kuintil menengah bawah (aOR =
0,72; 95% CI: 0,57 &ndash; 0,91) memiliki odds menarche dini lebih rendah dibandingkan kuintil
menengah. Remaja dengan ibu berpendidikan tinggi memiliki nilai odds menarche dini yang lebih tinggi
(a0OR =1,30; 95% ClI: 1,09 & ndash; 1,55). Kessimpulan: Studi ini menunjukkan bahwa menarche dini pada
remajalndonesia usia 15& ndash;19 tahun dipengaruhi oleh gugus pulau, kuintil kekayaan, pendidikan ibu,
dan status gizi remaja, dengan status gizi sebagai faktor dengan asosiasi paling kuat. Temuan ini
menggarisbawahi perlunya program intervens kesehatan remaja yang komprehensif dan berbasis bukti,
menyasar pengendalian status gizi anak hingga remaja, sebagal bagian dari upaya promotif dan preventif
kesehatan reproduksi remaja di tingkat nasional.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Background:
Early Age at Menarche (AAM), defined as the first menstruation occurring before age 12, is an important
public health issue because it affects various reproductive health outcomes, including an increased risk of
breast and endometrial cancer. Indonesia has seen a declining trend in average menarche age, from 13.0
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yearsin Riskesdas 2013 to 12.8 years in Riskesdas 2018. In response to this trend, a national -scal e study
specifically analyzing the factors associated with AAM in Indonesiais greatly needed, given the still limited
availability of such research. Objective: This study aimsto analyze the factors associated with AAM among
adolescents aged 15& ndash;19 yearsin Indonesia using 2023 Indonesian Health Survey (SK1) data.
Methods: Thisis a quantitative, analytical observational study with a cross-sectional design using secondary
datafrom SK1 2023. A total of 17,765 female adolescents aged 15& ndash;19 years who had experienced
menarche and had valid menarche age data were included. AAM, defined as menarche occurring before age
12, was examined in relation to nutritional status, area of residence, island group, wealth quintile, maternal
education, maternal occupation, physical activity, sugary beverage consumption, fatty food consumption,
and secondhand smoke exposure. Data were analyzed univariately, followed by bivariate analysis using Chi-
square, and multivariate analysis using logistic regression, accounting for the complex survey design of SKI
2023. Results: The prevalence of Early Age at Menarche (AAM) among adolescents (15& ndash;19 years)
was 12.2%. AAM odds were significantly higher in those with overweight (aOR 1.72; 95% ClI

1.44& ndash;2.07) and lower in those with underweight (aOR 0.58; 95% CI 0.38& ndash;0.89) compared to
normal weight. Geographically, adolescents in the Mauku Islands had lower odds of AAM (aOR 0.38; 95%
Cl 0.24& ndash;0.61), while no significant differences were observed in Kalimantan (aOR 0.84; 95% CiI
0.67& ndash;1.07) and Papua (aOR 0.82; 95% CI 0.43& ndash;1.53). Adolescentsin the lowest (aOR 0.71;
95% CI 0.54& ndash;0.92) and lower-middle (aOR 0.72; 95% CI 0.57& ndash;0.91) wealth quintiles also
showed lower odds of AAM compared to the middle quintile. Finally, higher maternal education was
associated with increased odds of AAM (aOR 1.30; 95% CI 1.09& ndash;1.55). Conclusion: This study
shows that AAM among Indonesian adol escents aged 15& ndash; 19 yearsis influenced by island group,
wealth quintile, maternal education, and nutritional status, with nutritional status as the factor most strongly
associated with AAM. These findings underscore the need for comprehensive, evidence-based adol escent
health intervention programs targeting nutritional status control from childhood through adolescence, as part
of promotive and preventive efforts for adolescent reproductive health at the national level .</div>



